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ABSTRAK

Salah satu kendala dalam penyediaan bahan pangan asal ternak yang aman
adalah kontaminasi logam berat yang dapat melalui bahan pakan maupun aditif
pakan (feed additive). Penelitian 1ni bertujuan untuk mengetahui tingkat toleransi
logam berat yang terkandung pada aditif pakan terhadap performan ayam broiler dan
kualitas karkas yang dihasilkan. Sebanyak 1100 ekor DOC broiler dibagi kedalam 35
satuan percobaan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Setiap satuan percobaan
secara acak diberikan perlakuan pemberian Feed Additive yang mengandung Logam
Berat (FALB) melalui air minum dengan taraf 0, 0.25, 0.50, 0.75, 1.0, 1.25, dan
1.50%. Kadar logam berat Pb (timbal) dan Cd (kadmium) dalam FALB berturut-turut
7.21 dan 0.01 ppm (part per million). Pakan dan air minum perlakuan diberikan ad
libitum. Peubah yang diamati adalah pertambahan berat hidup (PBH), konsumsi
ransum, efisiensi ransum dan tingkat residu logam berat pada karkas ayam broiler.
Data hasil penelitian dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji ortogonal
kontras. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian FALB sampai taraf 1%
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p>0.05) terhadap PBH, konsumsi ransum
dan efisiensi ransum. Namun, pemberian sampai taraf lebih dari 1.00% menyebabkan
penurunan performan ayam. Tingkat residu logam berat pada karkas yang dihasilkan
juga semakin tinggi dengan meningkatnya taraf pemakaian FALB. Pemberian FALB
taraf 0.25-0.50% memberikan respon terbaik pada performan dan kualitas karkas.
Hasil analisis kadar logam berat menunjukkan bahwa residu terendah untuk Pb
(0.053 ppm) dan Cd (0.00 ppm) didapat pada ayam yang diberi perlakuan 0.25 dan
0.50%. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa tingkat toleransi (taraf aman)
ayam broiler terhadap Pb dan Cd dalam penelitian ini sampai taraf 72.1 dan 0.1 ppb
{(part per billion) baik ditinjau dari performan maupun residu logam berat pada
karkas ayam broiler,

Kata kunci: logam berat, aditif pakan, performan, karkas dan ayam broiler



ABSTRACT

Feed additive had been claimed as one of sources of heavy metals
contamination which has implication on food safety from animal products. This
rescarch was conducted to investigate addition of feed additive containing heavy
metal (FALB) on performance and carcass quality of broilers. Amount of 1100 DOC
(day old chicks) were divided into 35 groups and given one of the seven drinking
water treatments were RO: drinking water without FALB; R1: 0.25% FALB, R2:
0.50% FALB, R3: 0.75% FALB, R4: 1.00% FALB, R5: 1.25% FALB and R6:
1.50% FALB, FALB containing Pb (7.21 ppm} and Cd {(0.01 ppm). Feed and water
treatments were given ad libitum. Variables measured were body weight gain, feed
consumption and efficiency and heavy metals residue in broilers carcass. Data from
completely randomized design were statistically analyzed using analysis of variance
{ANOVA) and continued by orthogonal contrast test. Results showed that broilers
drunk water containing FALB until 1.00% did not affect (p>0.05) on body weight
gain, feed conversion and consumption, but treatment more than 1.00% FALB
reduced performance of broiler. Broilers were given 0.25-0.50% FALB showed that
good performance and the lowest heavy metal restdue in carcass. It was suggest that
FALB must be concemed critical level addition into broiler drinking water.
Therefore, broiler could tolerance heavy metal Pb and Cd until 72.1 and 0.1 ppb
respectively.
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PENDAHULUAN

Residu logam berat dalam bahan pangan perlu mendapat perhatian karena
terkait dengan kesehatan manusia. Konsumsi bahan pangan yang telah terkonta-
minasi logam berat akan terakumulasi dalam tubuh dan dalam jangka waktu lama
akan berbahaya pada kesehatan manusia. Konsumsi makanan yang tercemar logam
berat (seperti Pb dan Cd) melebihi ambang batas dapat menyebabkan gangguan
syaraf, hati dan ginjal serta pembuluh darah (FAO, 2000). Seiring dengan
meningkatnya perhatian konsumen terhadap keamanan pangan (food safety), kualitas
dan keamanan pangan asal ternak menjadt salah satu aspek pendukung tercapainya
pangan sumber protein yang aman dikonsumsi bagi manusia. Badan kesehatan dunia
{(WHO) telah merekomendasikan batas konsumsi maksimum logam berat yang aman
bagi kesehatan manusia yakni Cd (kadmium) per minggu yang maksimal 400-500 pg
atau 7 pg per kg berat badan, sedangkan konsumsi Pb (plumbum/timbal) maksimal
' 2.8 - 3.5 mg atau 50 ng per kg berat badan (Suhendrayatna, 2001). Kadar maksimum
pada produk hasil ternak seperti daging sapi, daging ayam yang direkomendasikan
oleh FAQ (2000) untuk Pb maksimal 0.5 ppm dan Cd maksimal 0.01 ppm.

Tingkat keamanan pangan terutama dan produk pangan asal ternak sangat
dipengaruhi oleh kualitas bahan pakan yang diberikan. Hal ini berhubungan dengan
keamanan pakan dari kontaminasi bahan-bahan toksik termasuk logam berat yang
dapat masuk ke tubuh ternak melalui aditif pakan (feed additive). Penggunaan aditif
pakan perlu dievaluasi taraf penggunaan dan pengaruh keamanan ke ternak juga
terhadap produk ternak yang dihasilkan. Pemberian aditif pakan (feed additive) pada
ternak unggas merupakan salah satu cara yang ditempuh untuk memacu proses
penguraian zat makanan (metabolisme) dalam tubuh ternak, merangsang kekebalan
tubuh ternak dan dapat meningkatkan keseimbangan zat makanan. Penelitian tentang
pengaruh beberapa logam berat terhadap performan termnak telah dilaporkan. Uyanik
et al. (2001) melaporkan kadar Cd sebesar 0.5 ppm dalam pakan dapat menekan
konsumsi ransum, menghambat mineralisasi dalam pembentukan tulang dan
menyebabkan anemia.

Lebih lanjut tingkat toksikasi logam Pb dalam pakan dapat menekan laju
pertumbuhan dan produksi telur ayam jika pemberiannya melebihi 200 ppm (Edens
& Galrich, 1983), sedangkan kadar Cd dalam pakan lebih dari 20 ppm menekan



produksi telur (Suplee, 1961). Namun, penelitian tentang kontaminasi logam berat Pb
dan Cd dalam aditif pakan pengaruhnya terhadap performan dan kualitas karkas
ayam broiler belum pernah dilaporkan. Penelitian yang telah dilakukan int bertujuan
untuk mengevaluasi taraf toleransi aditif pakan yang mengandung logam berat timbal
(Pb) dan kadmium (Cd) terhadap produktivitas dan kualitas karkas pada ayam

broiler.



MATERI DAN METODE
Materi

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan,
Laboratorium Lapang Nutrisi Unggas, Departemen [lmu Nutrisi dan Teknologi
Pakan, Fakultas Peternakan IPB pada bulan Agustus — November 2005. Ternak yang
digunakan adalah ayam broiler strain Cobb-Classic dan pakan disusun berdasarkan
kebutuhan ayam broiler starter (NRC, 1994). Aditif pakan (feed additive} yang
diberikan mengandung bakteri Bacillus spp, beberapa mineral seperti Fe (20 ppm),
Zn (30.8 ppm), Mn (14.2 ppm) serta mengandung mineral logam berat Pb (7.21 ppm)
dan Cd (0.01 ppm). Kandang percobaan yang digunakan adalah kandang sistem htter
yang dilengkapi dengan brooder, tempat pakan dan air minum. Peralatan untuk
analisis kimia residu logam berat adalah AAS (Atomic  Absortion

Specthrophotometry) dan peralatan penunjang lainnya.

Metode

Uji Coba Pakan (Feeding Trial)

Sebanyak 1100 ekor DOC brotler strain Cobb-Classic telah dibagi ke dalam
35 unit percobaan yang diberikan salah satu dari 7 perlakuan taraf pemberian aditif
pakan yang mengandung logam berat Pb dan Cd (FALB) yaitu: 0, 0.25, 0.50, 0.75,
1.00, 1.25, dan 1.50% yang diberikan melalui air minum. Pakan yang diberikan
adalah pakan starter dengan kandungan metabolizable energy (ME) 3200 kkal/kg dan
protein kasar 23% (NRC, 1994).

Ternak dipelihara dan diberi pakan dan air minum sesuai perlakuan dari DOC
sampai umur 35 hari (dipanen). Pakan dan air minum perlakuan diberikan ad libitum.
Konsumsi pakan diukur setiap hari dan setiap minggu dilakukan penimbangan berat
hidup ayam untuk mengetahui tingkat pertumbuhan ayam broiler. Pada akhir
pemeltharan, ayam disembelih untuk dithitung persentase karkas dan diambil sampel
daging paha untuk analisis residu logam berat Pb dan Cd.

Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati Peubah yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari
pertambahan berat hidup (body weight gain), konversi pakan/feed conversion ratio



(FCR) dan kualitas karkas. Kualitas karkas dievaluasi dengan mengukur kadar residu
logam berat (Pb, Cd) pada daging karkas (bagian paha ayam). Analisis kadar logam
berat Pb dan Cd menggunakan alat Aromic Absorption Spechtrophotometry (AAS)
vang dilakukan di Laboratorium Bickimia, FMIPA — [PB, Bogor.

Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 7 perlakuan dan 5 ulangan. Data yang diperoleh dari hasil penelitian
dianalisis ragamnya dengan ANOVA (Analysis of Variance) Jika menunjukkan
perbedaan yang nyata antar nilai rataan perlakuan dilanjutkan dengan uji ortogonai
kontras. Pola hubungan perlakuan dan peubah yang diamati dianalisis regresinya

menggunakan ortogonal polinomial (Gomez & Gomez, 1995).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh FALB terhadap Performan Ayam Broiler

Pengaruh pemberian aditif pakan yang mengandung logam berat (FALB)
dalam air minum pada beberapa taraf yang diujicobakan terhadap performan ayam
broiler dianalisis dengan mengukur tingkat pertambahan berat hidup (PBH),
konsumsi pakan, konversi pakan (FCR) dan tingkat efisiensi penggunaan pakan.
Data performan ayam broiler yang diberikan perlakuan maupun kontrol disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Pertambahan bobot hidup, konsumsi pakan dan efisiensi ayam broiler.

Peubah

Perlakuan Konsumsi Pakan PBH FCR Efisienst

~ (g/ekor) (g/ekor) (%)
PO (0.00%) 2699.4 1708.5 1.58 63.3
P1(0.25%) 26723 1730.5 1.54 64.8
P2 (0.50%) 2758.1 1743.3 1.58 632"
P3(0.75%) 26922 1727.6 1.56 64.2
P4 (1.00%) 2699.9 1710.6 1.58 63.4
P5 (1.25%) 2702.8 16998 1.59 629
P6 (1.50%) 2672.8 1694.5 1.58 634

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa penambahan FALB pada air minum
ayam broiler tidak nyata (p>0.05) mempengaruhi pertambahan berat hidup, nilai
konversi dan efisiensi ransum. Namun, penambahan FALB cenderung meningkatkan
bobot hidup dan konsumsi pakan ayam broiler pada taraf 0-0.75%. Peningkatan
bobot bobot hidup berturut-turut 1.20, 2.03 dan 1.12% (Gambar 1), sedangkan
peningkatan konsumsi pakan berturut-turut -1.00, 2.18, dan -0.26% (Gambar 2).
Pada taraf pemberian FALB lebih dari 1% memiliki kecenderungan menurunkan
bobot hidup (P5 dan P6).

Perlakuan penambahan FALB pada taraf 0.50% (P2) memberikan respon
tertinggi terhadap konsumsi pakan dan PBH ayam broiler yang diberikan perlakuan
tersebut. Peningkatan konsentrasi logam berat dalam air minum sampai taraf lebih
dart 72.1 ppm Pb dan 0.1 ppb pada perlakuan FALB 0.75% (P4) akan menurunkan

performan ayam broiler.
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Gambar 1. Grafik pola pengaruh taraf FALB terhadap kenatkan bobot hidup

Penurunan performan ayam broiler yang diberikan perlakuan FALB
merupakan pengaruh logam berat yang menghambat proses metabolisme zat
makanan dan fungsi mineral. Pemberian kadmium Cd dalam dapat menurunkan
pertambahan berat hidup, mengganggu kerja ginjal hati dan bursa fabricius ayam
broiler. Kadar Cd melebihi 0.5 ppm dalam pakan dapat menekan konsumsi ransum,
menurunkan mineralisasi dalam pembentukan tulang dan menyebabkan anemia.
(Uyanik ef al., 2001).

Pengaruhnya dalam metabolisme zat makanan, logam berat ini akan
menggantikan posisi ion mineral monovalent dan divalent seperti Na*, Ca**, Mg?*
melulai mekanisme pertukaran ion. Selain itu, ion logam berat akan berikatan dengan
gugus amino pada protein dan tiol, schingga logam berat ini akan menghambat
metabolisme senyawa organik (Suhendrayatna, 2001). Lebih lanjut, pembenan taraf
50 ppm Cd dalam ransum dapat menurunkan berat hidup sampai 38%, pada taraf 75
ppm menurunkan konsentrasi Ca dan P dalam serum secara signifikan (Uyanik et al.,
2001).

Residu Cd dan Pb pada Daging Karkas Ayam Broiler

Pengaruh pemberaian FALB dalam air minum pada taraf yang berbeda
terhadap kualitas karkas dievaluasi dengan mengukur kadar residu pada karkas.
Kandungan residu logam berat (Pb, Cd) pada daging karkas ayam broiler
ditunjukkan pada Tabel 2.



Tabel 2. Kadar Pb dan Cd pada daging karkas ayam broiler (mg/kg)

Plumbum (Pb) Cadmium (Cd)
Kadar Mutlak  Terkoreksi Kadar Mutlak  Terkoreksi
Perlakuan Kontrol Kontrol
PO (0.00%) 0.039 0 0.019 0
P1(0.25%) 0.053 0.014 0.023 0.004
P2 (0.50%) 0.065 0.026 0.019 0.000
P3 (0.75%) 0.091 0.052 0.023 ¢.004
P4 (1.00%) 0.055 0.016 0.024 0.005
P5 (1.25%) 0.102 0.063 0.033 0.014
P& (1.50%) 0.060 0.021 0.027 0.008

Hasil analisis kadar logam berat dengan AAS (Aromic Absorption
Spechtrophotometry) menunjukkan pada perlakuan kontrol juga teridentifikasi logam
berat. Hal int kemungkinan disebabkan kontaminasi logam berat pada pakan ataupun
darl air minum ayam broiler. Logam berat seperti Pb dan Cd jika masuk dalam
sel/jaringan hidup sebagian akan dideposit dalam jaringan sel tubuh mahluk hidup
yang sekaligus mengganggu proses metabolisme dalam tubuh (Lajis, 2005 dan
Uyanik ef al., 2001).

o2

o
-

y = -0.0027x? +0.0272x + 001N
R = 0.4835

=]
8

Kadar Mineral {mgA)
a
2

0.04 1 y = 0.0002x? + 0.0004x + 0.0186
R = O.5777 /,—»"'\
B |
0.02 e e
04— . : . —
000 0.25 050 0.75 1.00 125 150

Taraf FALB (%)

Fu-— Cadmium (mgfl) —d— Rumbum (n-gm

Gambar 2. Pola hubungan taraf FALB terhadap kadar Cd dan Pb pada daging ayam broiler.

Berdasarkan data pada tabel diatas, terdapat suatu kecenderungan dengan

pentngkatan pemakaian FALB berkorelasi positif terhadap peningkatan kadar Cd dan



Pb pada daging karkas. Nilai tertinggi terdapat pada ayam yang diberikan perlakuan
1.25% FALB, terendah pada ayam yang diberikan perlakuan 0.25% FALB. Secara
numerik, perlakuan 0.25% FALB dianggap paling aman baik terhadap produktifitas
dan kadar residu logam berat pada karkas ayam broiler. Batas maksimum kadar
fogam berat dalam pangan hewani (seperti daging ayam, maupun temak lainnya)
telah dirumuskan oleh Codex Alimentarius Commissions yaknt untuk kadar

maksimum Pb 0.5 ppm dan Cd 0.01 ppm (FAO, 2000).

KESIMPULAN

1. Pemberian FALB pada taraf lebih dari 1% cenderung menurunkan pertambahan
berat hidup dan efisiensi ransum ayam broiler.

2. Taraf pemberian logam berat Pb 72.1 ppb dan Cd 0.1 ppb dalam air minum ayam
broiler tidak menyebabkan penurunan performan dan kualitas karkas ayam
broiler yang dilihat dari kadar residunya.
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